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The purpose of this study is to determine and describe comprehensively the process of 
public relations planning in improving the school's image at SMAI Al-Hamidiyah 
Sungai Ambawang, the implementation of public relations activities in supporting 
the school's image, the evaluation of the public relations program as part of the image 
improvement strategy, and various efforts that have been made by the school in 
strengthening public relations. This study applies a qualitative approach with a case 
study research type. Data validity was carried out through the application of four 
main indicators, namely credibility, transferability, dependability, and 
confirmability. The results of the study indicate thatFirst All school administrators 
were involved in the public relations planning process at SMAI Al-Hamidiyah 
Sungai Ambawang. Planning was carried out systematically and in detail through 
an annual meeting that outlined the entire public relations program agenda. Second 
Public relations activities are carried out according to plan, where public relations 
has the main task of conveying information about all school activities to the 
community. Third Program evaluation refers to school service standards and is 
carried out routinely by internal and external parties Fourth Public relations 
improvement efforts are focused on increasing access to information for the public 
through updating existing media such as website school. 
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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan secara menyeluruh 
mengenai proses perencanaan hubungan masyarakat dalam meningkatkan citra sekolah di 
SMAI Al-Hamidiyah Sungai Ambawang, Pelaksanaan kegiatan kehumasan dalam 
mendukung citra sekolah, evaluasi yang dilakukan terhadap program humas sebagi bagian dari 
strategi peningkatan citra, dan berbagai upaya yang telah dilakukan oleh sekolah dalam 
memperkuat hubungan masyarakat. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian studi kasu. Keabsahan data dilakukan melalui penerapan empat indikator 
utama yaitu kreadibilitas, tranferabilitas, dependabilitas, dan konfimabilitas.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pertama dalam proses perencanaan hubungan masyarakat di SMAI Al-
Hamidiyah Sungai Ambawang semua pihak pengelola sekolah turut terlibat. Perencanaan 
dilakukan secara sistematis dan terperinci melalui rapat tahunan yang mengagendakan 
seluruh program humas. Kedua kegiatan kehumasan dilaksanakan sesuai dengan rencana 
dimana humas memiliki tugas utama untuk menyampaikan informasi mengenai seluruh 
kegiatan sekolah pada masyarakat. Ketiga evaluasi terhadap program mengacu pada standar 
pelayanan sekolah dan dilakukan secara rutin oleh pihak internal serta eksternal. Keempat 
usaha peningkatan humas difokuskan pada peningkatan akses informasi kepada masyarakat 
melalui pembaruan media yang sudah tersedia seperti website sekolah. 
 
Kata kunci: Manajemen Hubungan Masyarakat, Citra Sekolah, Strategi Komunikasi. 
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PENDAHULUAN 
Pada era yang serba modern dan penuh persaingan ini, tantangan di bidang pendidikan 

semakin kompleks sehingga mendorong lembaga untuk menerapkan berbagai strategi dalam 
menarik perhatian dan minat pihak eksternal khususnya para pemangku kepentingan 
(Ayunisa & Sholeh, 2022). Guna mencapai tujuan tersebut institusi pendidikan dituntut untuk 
berinovasi dalam mengembangkan kualitas pendidikan yang ditawarkan kepada masyarakat 
atau calon pengguna layanan pendidikan (Iskandar et al., 2022). Persaingan dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan kini berkembang menjadi konsep yang semakin populer 
seiring dengan meningkatkannya tuntutan terhadap pendidikan berkualitas. Oleh karena itu 
para pemimpin pendidikan perlu memiliki kemampuan sosialisasi yang baik agar program-
program pendidikan dapat tersampaikan secara efektif kepada masyarakat (Hakim & Rozi, 
2024). 

Sebagai pengelola komunikasi, humas berperan sebagai penghubung yang mengatur 
interaksi informasi antara institusi pendidikan dan komunitas masyarakat (Prastowo, 2020). 
Hubungan sekolah dengan masyarakat atau humas didefinisikan sebagai proses komunikasi 
terstruktur yang melibatkan interaksi baik di lingkungan internal maupun eksternal organisasi 
dengan seluruh pihak terkait yang bertujuan untuk mewujudkan target tertentu melalui 
kesepahaman bersama (Amanda, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa hakikat humas adalah 
sebagai media komunikasi strategis yang tidak sekadar berfungsi untuk menyebarkan 
informasi melainkan juga untuk menjalin relasi yang baik dan saling memberi manfaat antara 
lembaga dengan berbagai elemen masyarakat (Sundari & Masudi, 2025). Dalam manajemen 
pendidikan, hubungan masyarakat memegang peranan penting walaupun sebagian kalangan 
mungkin belum mengapresiasi sepenuhnya peran tersebut (Winarto et al., 2023). Dengan cara 
ini, jumlah pendaftar atau peserta didik berpotensi meningkat disertai bertambahnya 
dukungan finansial dari masyarakat yang pada akhirnya membantu lembaga pendidikan 
mencapai sasaran yang telah direncanakan. 

Hubungan masyarakat sering dikenal dengan istilah humas merupakan suatu seni dalam 
membangun pemahaman yang positif dari publik guna memperkuat kepercayaan mereka 
terhadap individu atau institusi tertentu, selain itu humas berperan sebagai aktivitas 
manajerial yang berhubungan dengan interaksi antara lembaga dan masyarakat sekitar. 
Tujuan utama kegiatan ini ialah mendukung proses belajar mengajar secara optimal dan 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan, sesuai dengan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional “fungsi humas 
dalam sekolah menjadi penting untuk menjamin pemerataan akses pendidikan, meningkatkan 
mutu dan relevansi pendidikan serta memastikan efisiensi manajemen dalam menghadapi 
berbagai dinamika kehidupan baik di tingkat lokal atau nasional serta global. Oleh karena itu 
pembaruan pendidikan harus dirancang secara terarah dan sistematis serta berkelanjutan 
(Mulyadi, 2018). 

Sekolah dapat dipahami sebagai lembaga yang secara khusus disusun untuk mendidik 
peserta didik di bawah arahan guru, hal ini berfungsi sebagai pelengkap dari pendidikan 
keluarga dan sekolah tidak dapat berjalan sendiri tanpa keterlibatan masyarakat. Mengingat 
posisinya yang berada di tengah komunitas sosial maka sekolah sangat perlu memabangun 
kerja sama yang saling menguntungkan dengan masyarakat guna menunjang keberhasilan 
proses pendidikan (Sucipto, s.a.). Sekolah dan masyarakat saling membutuhkan Dimana 
masyarakat memerlukan akses pendidikan sementara sekolah membutuhkan dukungan serta 
keterlibatan masyarakat untuk melaksanakan program pendidikannya. Perubahan yang terus 
terjadi dalam dunia Pendidikan yang memengaruhi perkembangan individu maupun social 
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serta mendorong sekolah untuk semakin terintegrasi dengan masyarakat (Sumendap, 2022). 
Hubungan antara sekolah dan masyarakat merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan serta memperkuat komunikasi dua arah 
yang efektif. Kegiatan dan program-program sekolah yang berkaitan erat dengan masyarakat 
hanya dapat berhasil apabila ada keterlibatan langsung dari orang tua siswa serta partisipasi 
aktif masyarakat, hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Pasal 7 Ayat 1 “orang tua memiliki hak untuk menentukan pilihan satuan pendidikan 
dan menerima informasi tentang perkembangan belajar anaknya. Maka dari itu, lembaga 
pendidikan dituntut untuk menyediakan informasi secara terbuka mengenai proses dan 
kegiatan pendidikan di sekolah (Mardizal & Ramatni, 2024). 

Pada dasarnya kegiatan hubungan masyarakat bertujuan menciptakan persepsi positif 
terhadap sekolah di tengan masyarakat. Hubungan masyarakat merupakan kegiatan yang 
bertujuan untuk menanamkan serta memperoleh pemahaman atau kepercayaan serta 
penghargaan dari masyarakat luas maupun dari publik internal suatu institusi, adapun dalam 
bidang pendidikan kemitraan antara sekolah dan masyarakat menjadi hal yang sangat penting 
dan mendasar maka dari itu bentuk kerja sama ini tidak hanya mendukung keberlangsungan 
pendidikan di sekolah tetapi juga memiliki peran signifikan dalam meningkatkan pencapaian 
belajar siswa secara langsung (Suryosubroto, 2012).  

SMAI Al-Hamidiyah Sungai Ambawang merupakan institusi pendidikan menengah 
yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Ainul Ulum. Pondok Pesantren ini memiliki 
komitmen tinggi dalam mengembangkan lembaga pendidikan unggulan dengan tujuan 
membentuk generasi yang berakhlak mulia dan berprestasi secara akademik, selain itu SMAI 
Al-Hamidiyah memiliki visi dan misi untuk menjadi sekolah Islam percontohan yang layak 
diteladani. Dari visi tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi institusi pendidikan 
yang dapat dijadikan panutan maka oleh karena itu sekolah ini harus mampu meningkatkan 
kualitas pendidikan secara menyeluruh dan menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat 
guna membentuk citra posistif di lingkungan sekitarnya. Dalam rangka mewujudkan visi dan 
misi institusional SMAI A-Hamidiyah Sungai Ambawang telah menginisiasi berbagai 
program dan kegiatan pendidikan, agar pelaksanaan program tersebut berjalan efektif 
diperlukan pengelolaan hubungan masyarakat sebagai sarana strategis dalam menyampaikan 
informasi kepada publik. Manajemen humas ini berperan penting dalam membangun citra 
positif sekolah yang bertujuan membangun anatara sekolah dan lingkungan sosialnya. 

Dengan semakin pesatnya dinamika dunia pendidikan saat ini kompetensi antar sekolah 
menjadi semakin terbuka dan intens, maka dari tu setiap institusi pendidikan dituntut untuk 
terus meningkat mutu dan memperbarui sistem yang ada guna menjadi lembaga yang unggul 
dan berkualitas tinggi. Dalam menghadapi realitas tersebut penting bagi sekolah untuk 
mampu membaca kondisi dan situasi dengan tepat dalam berbagai waktu dan konteks, selain 
itu membentuk citra positif di lingkungan masyarakat menjadi hal yang tidak kalah penting 
agar sekolah mampu menjalin kerja sama yang baik dan mendapatkan kepercayaan serta 
minat dari masyarakat (Effendie et al., 2022). 

Setiap awal tahun ajaran dunia pendidikan kerap dihadapkan pada persoalan berulang 
terkait proses penerimaan siswa baru, salah satu indikator penting dalam menilai kualitas 
sebuah lembaga pendidikan terletak pada jumlah peserta didik yang diterima serta capaian 
prestasi mereka. Tingginya jumlah pendaftaran sangat bergantung pada minat masyarakat 
terhadap sekolah. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menerapkan manajemen 
hubungan masyarakat yang efektif agar mampu membentuk citra positif dan mendorong 
partisipasi publik secara lebih luas (Akmalia et al., 2022). 
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Jika merujuk pada realitas di lapangan upaya citra yang dilakukan oleh SMAI Al-
Hamidiyah bertujuan utama mendukung visi dan misi sekolah untuk menjadi lembaga 
pendidikan Islam yang patut dicontoh. Faktor yang membedakan sekolah ini dari institusi 
pendidikan lainnya ialah keberadaan unit humas dalam strukturnya yang langsung 
bertanggung jawab kepada kepala sekolah, untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat 
SMAI Al-Hamidiyah mengoptimalkan peran media dalam menyampaikan seluruh program 
dan aktivitas pendidikan. Dengan demikian, masyarakat dapat mengenali keunggulan 
sekolah dan mengapresiasi upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka peningkatan kualitas 
pendidikan. 

SMAI Al-Hamidiyah melaksanakan strategi pencitraan melalui website resmi yang 
bertujuan memperkuat citra sekolah dan mempermudah penyampaian informasi. 
Berdasarkan hasil studi, Kepala Unit Humas menyatakan bahwa sekolah telah menjalankan 
berbagai kegiatan humas yang bertujuan memperkenalkan sekolah secara lebih luas. Program 
pencitraan tersebut disusun guna menyampaikan visi dan misi sekolah serta menjalin 
komunikasi dengan masyarakat, beberapa programm yang telah terlaksana antara lain website 
sekolah dan penyampaian laporan kegiatan kepada wali murid. 

Melalui pengelolaan humas yang efektif sekolah mampu menyediakan layanan 
informasi pendidikan yang mencakup berbagai aspek tentang SMAI Al-Hamidiyah Sungai 
Ambawang. Layanan tersebut disampaikan melalui media humas seperti website sekolah dan 
beragam kegiatan lain guna mendukung proses pencitraan. Pertanyaan mucul dari penjelasan 
ini ialah bagaimana cara SMAI Al-Hamidiyah membangun dan mengelola hubungan dengan 
masyarakat sehingga citra sekolah dapat meningkat dan menjadikannya pilihan utama bagi 
masyarakat. Adapun ruang lingkup manajemen humas sekolah mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, peninjauan ulang, serta berbagai bentuk upaya pencitraan, hal ini agar 
keterkaitan antara setiap tahap terjaga secara konsisten maka manajemen yang baik sangat 
diperlukan. Dalam penelitian ini memiliki urgensi mengingat persaingan antar sekolah 
semakin meningkat terutama dalam upaya menarik minat calon peserta didik baru, citra 
sekolah menjadi salah satu faktor kunci yang memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat. 
Peran humas sebagai penghubung antara sekolah dan publik sangat strategis dalam 
memastikan informasi terkait mutu serta keunggulan sekolah dapat disampaikan secara 
optimal, apabila pengelolaan humas tidak dilakukan secara efektif hal ini dapat menurunkan 
kepercayaan publik yang berdampak pada berkurangnya jumlah pendaftar serta menurunnya 
reputasi lembaga. Oleh karena itu, pengelolaan humas secara profesional tidak hanya 
mendukung proses pendidikan tetapi juga menentukan keberlangsungan dan daya saing 
sekolah di era keterbukaan informasi. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, adapun 
data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan informan serta dokumentasi berupa arsip 
dan foto yang relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data mencakup 
observasi langsung, wawancara, dan telaah dokumen. Analisis data dilakukan secara 
kualitatif melalui proses wawancara yang mendalam, adapun langkah-langkah dalam analisis 
meliputi reduksi data dan penyajian informasi serta penarikan kesimpulan (Zakiyah & 
Kartika, 2024). Validitas data diuji dengan membandingkan hasil wawancara antar informan 
serta membuktikan bahwa temuan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya (Roebianto et al., 
2023). Beberapa strategi yang digunakan untuk menjamin validitas data meliputi 
perpanjangan masa observasi, peningkatan ketekunan dalam proses pengumpulan data, dan 
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penerapan trianggulasi sumber maupun teknik (Trabelsi et al., 2024). 
Bagan Prosedur Penelitian: 
 
 
 
 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Hubungan masyarakat dalam Upaya Peningkatan Citra Sekolah di SMAI 
Al-Hamidiyah Sungai Ambawang 
Dalam proses merancang kegiatan kehumasan sekolah seluruh unsur pengelola sekolah 

terlibat dalam menyusun program kerja yang akan dijalankan. Sebelum penyusunan 
program dilakukan sekolah telah memiliki arah dan tujuan yang jelas, dalam setiap 
program kegiatan yang dirancang selalu berkaitan dengan berbagai aspek peningkatan 
mutu sekolah. Seluruh perencanaan yang disusun tidak terlepas dari fungsi humas sekolah, 
kegiatan kehumasan itu sendiri ditujukan untuk mempromosikan sekolah dan membangun 
citra positif di masyarakat. Perencanaan kegiatan humas disusun dengan 
mempertimbangkan ketersediaan anggaran serta mengkaji berbagai faktor yang dapat 
mendukung atau menghambat pelaksanaan. Oleh karena itu, perencanaan yang matang 
dan detail sangat membantu dalam pelaksanaan kegiatan agar tujuan yang telah ditetapkan 
dapat tercapai dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian di SMAI Al-Hamidiyah Sungai Ambawang ditemukan 
bahwa: 1. Seluruh pihak sekolah turut terlibat dalam proses perencanaan kehumasan. 2. 
Perencanaan kegiatan humas dilakukan melalui rapat penyusunan program tahunan, 
dimana seluruh agenda kehumasan diatur dan dijadwalkan sebagai bagian dari kegiatan 
sekolah. 3. Beberapa program humas dirancang dengan melibatkan kerja sama bersama 
orang tua wali murid serta masyarakat sekitar. Dengan demikian, dapat di simpulkan 
bahwa pelaksanaan kegiatan kehumasan memerlukan perencanaan yang matang dan detal 
agar dapat dilaksanan sesuai dengan tujuan telah ditetapkan. 

Temuan dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa karakteristik perencanaan humas 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli. Nasution menegaskan bahwa 
perencanaan merupakan fungsi utama dalam manajemen humas yang meliputi penentuan 
tujuan, strategi pelaksanaan, waktu, jumlah tenaga yang dibutuhkan, serta estimasi baiaya 
(Nasution, 2020). Sementara itu menurut Suryosubroto pada tahap awal perencanaan, 
petugas humas bertanggung jawab dalam menyiapkan semua hal terkait tugasnya hal ini 
mencakupp materi informasi atau pesan yang akan disampaikan, media penyampaian, 
perumusan maksud dan tujuan, serta kesiapan fasilitas seperti tempat dan waktu serta 
sarana pendukung (Suryosubroto, 2022). 

Penemuan lain dalam penelitian ini yaitu: 4. Kegiatan perencanaan humas di arahkan 
untuk membangun citra sekolah melalui pelayanan informasi yang ditujukan kepad orang 
tua siswa, tamu, dan masyarakat. 5. Agar citra sekolah dapat ditingkatkan secara optimal 
diperlukan sinergi dan komunikasi yang efektif dengan lembaga pendidikan lain dan 
lingkungan sekitar. Pandangan ini selaras dengan pernyataan Ruslan yang 
mengungkapkan bahwa pencitraan merupakan kombinasi dari keyakinan, ide, dan kesan 
seseorang terhadap objek tertentu (Ruslan, 2004). Lebih lanjut Arkian menegaskan bahwa 
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public relation adalah seni dalam membangun  pemahaman publik yang lebih dalam dan 
berdampak pada meningkatnya kepercayaan terhadap individu atau organisasi (Arkian et 
al., 2018). 

SMAI Al-Hamidiyah berkomitmen untuk mengembangkan dan menyampaikan 
informasi kepada masyarakat dengan memberikan pelayanan optimal serta menyebarkan 
informasi penting terkait aktivitas sekolah. Melalui strategi ini masyarakat akan 
memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai identitas sekolah hingga pada akhirnya 
membentuk persepsi positif terhadap citra sekolah di lingkungan sekitar. 

Mengacu pada temuan penelitian tersebut, penulis berpendapat bahwa dalam 
menyussun perencanaan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan fungsi humas, terdapat 
beberapa langkah penting yang perlu dilakukan yaitu: a. Perencanaan haurs melibatkan 
bagian humas dan seluruh pengelola sekolah secara kolaboratif. b. perencanaan hendaknya 
bersifat lebih terperinci dan fokus, dengan mengantisipasi kemungkinan hambatan serta 
memperkuat dukungan yang ada. c. Media penyampaian informasi perlu dikelola dengan 
sistem yang memungkinkan pembaruan informasi secara berlkala agar tetap relevan dan 
akurat. 
B. Pelaksanaan Hubungan Masyarakat dalam Upaya Peningkatan Citra Sekolah di SMAI 

Al-Hamidiyah Sungai Ambawang 
Pelaksanaan kegiatan humas di SMAI Al-Hamidiyah Sungai Ambawang dilakukan 

setelah tahap perencanaan diselesaikan dan melibatkan seluruh unsur pengelola sekolah 
seperti kepala sekolah, wakil kepala bidang kurikulum, wakil kepala bidang kesiswaan, 
kepala unit humas, kepala unis ekstrakurikuler, kepala unit BK, serta pihak-pihak lain yang 
membantu dan mendukung kegiatan sekolah. Kegiatan yang dilaksakan merupakan hasil 
keputusan bersama yang telah disetujui oleh kepala sekolah serta didukung oleh anggaran 
yang telah ditetapkan melalui rapat tahunan program kerja. Selain itu, terdapat juga 
kegiatan humas yang di jalankan secara operasional setiap hari sesuai dengan tugas pokok 
humas, adapun dalam pelaksanaannya humas juga melibatkan partisipasi wali murid dan 
masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan di SMAI Al-Hamidiyah Sungai Ambawang menunjukkan 
bahwa: 1. Implementasi program humas yang sesuai rencana mampu memperkuat citra 
sekolah. 2. Humas berperan dalam menyebarluaskan informasi kegiatan sekolah agar 
publik dapat mengetahui dan terlibat. 3. Kehadiran humas menjadi kunci dalam mengajak 
masyarakat berpartisipasi dalam kegiatan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Suryosubroto menyatakan bahwa pada tahap pelaksanaan humas betugas menjalankan 
program yang telah disusun sebelumnya dan memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana. 
Penyampaian informasi perlu dilakukan secara baik, dengan menggunakan media, serta 
memaksimalkan penggunaan waktu, tempat, dan sarana secara efisien (Suryosubroto, 
2022). Oleh karena itu, dalam pelaksanaan fungsi humas sekolah ketetlibatan komunikasi 
dan kerja sama dengan wali murid maupun masyarakat menjadi hal yang sangat krusial, 
kedua elemen ini memiliki peran strategis dalam memastikan kegiatan dapat terlaksana 
dengan baik dan tujuan tercapai secara optimal. Melalui komunikasi yang terbagung 
dengan baik maka dapat memberikan dampak terhadap citra sekolah yang bai di 
masyarakat. 

Penemuan lain dalam penelitian ini yaitu: 4. Humas sekolah memanfaatkan berbagai 
media termasuk website sebagai sarana untuk menyampaikan informasi kepada publik. 
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Suryosubroto mengemukakan bahwa media 
humas di sekolah dapat berupa alat visual seperti pameran, foto kegiatan penting, dan 
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bulletin (Suryosubroto, 2012). SMAI Al-Hamidiyah sendiri menggunakan berbagai saluran 
komunikasi seperti rapat, website resmi, baliho, papan informasi, serta media cetak. Dengan 
memanfaatkan beragam media tersebut sekolah dapat memperkenalkan identitas dan 
aktivitasnya secara luas serta meningkatkan keterlibatan dan dukungan dari wali murid 
maupun masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berpendapat bahwa pelaksanaan humas ke depan 
dapat ditingkatkan melalui beberapa strategi yaitu: a. Mengikut sertakan orang tua dan 
masyarakat maupun lembaga lain dalam menjalin kerja sama baik dalam pelaksanaan 
kegiatan dan program pendidikan dengan memanfaatkan komunikasi dan informasi yang 
disampaikan melalui humas sekolah. b. Membangun hubungan yang kuat dan komunikasi 
yang efektif dengan orang tua melalui kegiatan sekolah serta menjalin sinergi dengan 
lembaga pendidikan lain melalui kegiatan bersama yang memberi manfaat bagi seluruh 
pihak. c. memanfaatkan media komunikasi yang mudah diakses oleh berbagai kalangan 
termasuk wali murid dan memastikan agar informasi yang disampaikan selalu diperbarui 
secara rutin dalam kurun waktu tertentu. 
C. Evaluasi Hubungan Masyarakat dalam Upaya Peningkatan Citra Sekolah di SMAI Al-

Hamidiyah Sungai Ambawang 
Setelah kegiatan selesai dilaksanakan tahap selanjutnya ialah evaluasi, adapun tujuan 

evaluasi ini adalah untuk menilai kembali pelaksanaan kegiatan dan melihat sejauh mana 
program berjalan sesuai dengan rencana serta mengidentifikasi aspek yang belum 
maksimal. Melalui evaluasi hambatan dan kelemahan dalam pelaksanaan kegiatan humas 
dapat diketahui secara jelas dan evaluasi juga berfungsi sebagai indikator keberhasilan atau 
sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi dalam rapat evaluasi yang diselenggarakan 
setelah kegiatan berakhir. Dari hasil penelitian di SMAI Al-Hamidiyah Sungai Ambawang 
diperoleh informasi bahwa: 1. Evaluasi mengacu pada standar pelayanan humas di sekolah 
khususnya dalam hal penerimaan tamu dan penanganan komplain. 2. Proses evaluasi 
melibatkan pihak eksternal seperti tim audit serta pihak internal sekolah. 3. Evaluasi 
dilakukan secara berkala sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Effendy bahwa evaluasi memiliki peran penting dalam 
mengkaji pelaksanaan rencana yang terdiri dari berbagai program telah disusun 
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara teliti. Dalam prose evaluasi juga 
dianalisis faktor-faktor yang menjadi kendala baik saat perencanaan maupun pelaksanaan 
berlangsung (Effendy, 2006). Nasution menambahkan bahwa evaluasi berfungsi sebagai 
mekanisme sistem untuk melakukan penyesuaian terhadap rencana dengan tujuan agar 
setiap penyimpangan dari sasaran utama tetap berada dalam batas yang dapat ditoleransi 
(Nasution, 2020). 

Penemuan lain dalam penelitian ini yaitu: 4. Tamu yang datang ke sekolah diminta untuk 
memberikan tanggapan atau feedback guna sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan 
kinerja humas. 5. Kepala sekolah turut melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas 
humas dan memberikan bimbingan atau masukan kepada pengurus humas sekolah. Sesuai 
yang dikemukakan oleh Suryosubroto bahwa evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 
humas harus mengacu pada tujuan yang telah dirumuskan sejak awal, tujuan tersebut 
menjadi acuan utama dalam menilai keberhasilan apabila terjadi penyimpangan maka 
diperlukan perbaikan, namun jika tidak ada penyimpangan pelaksanaan kegiatan humas 
dinilai berhasil (Suryosubroto, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis berpendapat bahwa evaluasi ke depan perlu 
dilaksanakan dengan beberapa pendekatan yaitu: a. Melibatkan evaluasi eksternal yang 
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bersifat detail dan komprehensif. b. Kepala sekolah perlu memberikan arahan dan masukan 
secara langsung terkait pelaksanaan fungsi humas. c. tamu yang datang ke SMAI Al-
Hamidiyah diharapkan memberikan umpan balik berupa kritik maupun saran demi 
peningkatan kinerja. d. Hasil dari pelaksanaan sebelumnya hendaknya dijadikan bahan 
refleksi untuk memperbaiki dan merancang kegiatan sekolah yang akan datang. 
D. Usaha-usaha yang dilakukan dalam Upaya Peningkatan Humas di SMAI Al-

Hamidiyah Sungai Ambawang 
Upaya membangun citra positif sekolah di masyarakat dapat dilakukan melalui 

peningkatan kinerja humas, banyak upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung hal ini 
namun perlu disesuaikan dengan kondisi dan kapasitas sekolah serta profil khalayak 
sasaran yang dituju. Di SMAI Al-Hamidiyah Sungai Ambawang salah satu bentuk 
peningkatan humas dilakukan dengan memperkuat saluran informasi kepada publik, 
sekolah berupaya mempermudah akses masyarakat terhadap informasi dengan 
memperbarui media yang telah dimiliki seperti website sekolah dan media komunikasi 
lainnya. Tujuannya adalah agar masyarakat dapat memperoleh informasi yang jelas 
mengenai agenda sekolah serta pelaksanaan visi dan misi yang telah ditetapkan. Strategi 
ini selaras dengan pendapat Nasution bahwa strategi humas merupakan alternatif optimal 
dalam pelaksanaan kegiatan humas untuk mencapai tujuan yang telah di rumuskan 
(Nasution, 2020). 

Dari hasil wawancara yang telah dianalisis ditemukan beberapa upaya yang dilakukan 
SMAI Al-Hamidiyah Sungai Ambawang dalam meningkatkan fungsi humas, antara lain: a. 
Sekolah berusaha memperkuat komunikasi dengan masyarakat melalui penyampaian 
informasi yang lebih lancar dan terbuka. b. Sekolah juga melakukan pembaruan terhadap 
sarana informasi yang telah ada seperti website resmi dan media lainnya agar masyarakat 
dapat mengikuti perkembangan dan kegiatan sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan 
misi yang telah ditetapkan. 

 
KESIMPULAN 

Perencanaan kehumasan di SMAI Al-Hamidiyah Sungai Ambawang dalam rangka 
membangun citra sekolah dilakukan dengan melibatkan semua unsur pengelola sekolah, di 
rancang melalui rapat kerja tahunana yang mencakup pengaturan program humas secara 
detail, dan program yang melibatkan partisipasi orang tua juga direncanakan secara 
sistematis. Pelaksanaan kegiatan humas mengacu pada rencana kerja yang telah ditetapkan 
sebelumnya dan fungsi humas dalam menyebarkan informasi kegiatan sekolah agar dapat 
diketahui oleh masyarakat luas. Evaluasi humas mengacu pada menggunakan acuan standar 
pelayanan sekolah khususnya terkait pelayanan tamy dan penanganan komplain, dilakukan 
secara rutin oleh tim internal sekolah dan tim audit eksternal, dan setiap pengunjung diminta 
memberikan tanggapan sebagai masukan bagi peningkatan kualitas layanan humas. Usaha 
penguatan peran humas dilakukan melalui peningkatan alur komunikasi dan infromasi 
kepada masyarakat dan pembaruan berkelanjutan terhadap media infromasi yang dimiliki 
seperti website dan sarana komunikasi lainnya agar publik dapat mengikuti agenda serta arah 
pencapaian visi dan misi sekolah. 
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